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ABSTRAK  
Diversifikasi pangan lokal memiliki peran strategis dalam memperkuat ketahanan pangan, meningkatkan nilai ekonomi 
komoditas lokal, serta memberdayakan masyarakat pedesaan. Desa Wonoharjo, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali 
memiliki potensi produksi pisang yang cukup besar, namun pemanfaatannya masih didominasi oleh konsumsi langsung atau 
pengolahan secara konvensional dengan nilai tambah yang relatif rendah. Program pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat melalui pelatihan diversifikasi olahan pangan 
berbasis pisang lokal guna mendorong pengembangan produk pangan bernilai tambah serta pemanfaatan sumber daya lokal 
secara berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2026 oleh Kelompok KKN 10 Universitas Boyolali 
dengan menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat setempat. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat 
tahapan, yaitu persiapan, penyampaian materi, praktik langsung, dan evaluasi. Peserta memperoleh edukasi mengenai 
kandungan gizi dan potensi ekonomi pisang, kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi serta praktik pengolahan pisang 
menjadi berbagai produk pangan olahan yang memiliki nilai tambah. Evaluasi program dilakukan melalui observasi terhadap 
partisipasi peserta, diskusi, serta penilaian kemampuan peserta selama praktik berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
peserta memiliki antusiasme yang tinggi dan berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian pelatihan, baik pada sesi teori maupun 
praktik. Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai konsep diversifikasi pangan sekaligus 
meningkatkan keterampilan dalam mengolah pisang menjadi produk bernilai tambah yang berpotensi mendukung ketahanan 
pangan rumah tangga serta membuka peluang peningkatan pendapatan. Program pengabdian ini menunjukkan bahwa 
pelatihan diversifikasi olahan pangan berbasis pisang lokal merupakan strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif dalam 
mengoptimalkan potensi desa, mendorong pemanfaatan pangan lokal secara berkelanjutan, serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Pendampingan lanjutan dan pengembangan produk direkomendasikan agar keberlanjutan program serta dampak 
ekonominya dapat terus ditingkatkan. 
 
Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, diversifikasi pangan lokal, pisang, produk bernilai tambah, ketahanan pangan. 
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PENDAHULUAN 
Diversifikasi pangan merupakan salah satu strategi penting dalam memperkuat ketahanan pangan, 

mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pemanfaatan sumber daya pangan lokal tidak hanya mampu mengurangi ketergantungan terhadap jenis 
pangan pokok tertentu, tetapi juga membuka peluang peningkatan nilai ekonomi komoditas pertanian. 
Di Indonesia, diversifikasi pangan lokal semakin mendapat perhatian sebagai bagian dari upaya nasional 
dalam memperkuat ketahanan pangan sekaligus mendorong pemanfaatan sumber daya lokal secara 
optimal. Masyarakat yang mampu mengolah hasil pertanian lokal menjadi berbagai produk pangan 
memiliki peluang yang lebih besar untuk mencapai kemandirian ekonomi serta meningkatkan pendapatan 
rumah tangga. 

Pisang merupakan salah satu komoditas hortikultura yang melimpah di Indonesia karena memiliki 
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap berbagai kondisi agroekologi serta kandungan gizi yang baik. 
Pisang kaya akan karbohidrat, serat pangan, kalium, vitamin C, dan antioksidan sehingga memiliki potensi 
besar untuk diolah menjadi berbagai produk pangan dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi. Namun 
demikian, di banyak wilayah pedesaan, pisang masih dipasarkan dalam bentuk buah segar dengan harga 
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jual yang relatif rendah, terutama pada saat musim panen ketika produksi melimpah dan melebihi 
permintaan pasar. Kondisi tersebut menyebabkan manfaat ekonomi yang diterima petani maupun 
masyarakat belum dapat dimaksimalkan. 

Desa Wonoharjo, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali merupakan salah satu wilayah yang 
memiliki potensi cukup besar dalam budidaya pisang. Ketersediaan komoditas ini menjadi peluang yang 
sangat baik untuk dikembangkan menjadi berbagai produk olahan pangan bernilai tambah melalui 
diversifikasi. Akan tetapi, pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai teknik pengolahan pisang 
yang inovatif masih relatif terbatas. Sebagian besar masyarakat masih mengolah pisang secara sederhana 
atau menjualnya langsung tanpa proses pengolahan lebih lanjut. Akibatnya, potensi ekonomi dari 
komoditas lokal tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. 

Pelatihan diversifikasi pangan merupakan salah satu strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif 
karena mengintegrasikan transfer pengetahuan, pengembangan keterampilan praktis, serta edukasi 
kewirausahaan. Melalui pelatihan yang bersifat partisipatif dan berbasis praktik, masyarakat dapat 
mempelajari berbagai teknik pengolahan yang mampu meningkatkan kualitas produk, memperpanjang 
masa simpan, serta meningkatkan daya saing di pasar. Selain mendukung ketahanan pangan rumah tangga, 
produk olahan pisang yang beragam juga berpotensi dikembangkan menjadi usaha rumah tangga skala 
kecil yang mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Oleh karena itu, 
program pelatihan berbasis masyarakat memiliki peran penting dalam meningkatkan kapasitas masyarakat 
pedesaan agar mampu memanfaatkan sumber daya lokal secara lebih efisien dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) merupakan salah satu bentuk kontribusi nyata perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan 
masyarakat. Perguruan tinggi diharapkan mampu mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekaligus mendorong terbentuknya masyarakat yang lebih 
mandiri dan produktif. Integrasi antara pemanfaatan potensi sumber daya lokal dengan program 
pemberdayaan masyarakat juga sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam 
mendukung pengentasan kemiskinan, penguatan ketahanan pangan, penciptaan pekerjaan yang layak, 
serta pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Kelompok KKN 10 Universitas Boyolali menyelenggarakan 
program pengabdian kepada masyarakat berjudul "Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan 
Diversifikasi Olahan Pangan Berbasis Pisang Lokal untuk Meningkatkan Nilai Tambah Pangan di Desa 
Wonoharjo, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali." Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 
2026 dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis masyarakat dalam mengolah 
pisang menjadi berbagai produk pangan bernilai tambah melalui pelatihan partisipatif dan demonstrasi 
langsung. Rangkaian kegiatan meliputi penyampaian materi mengenai kandungan gizi dan potensi 
ekonomi pisang, praktik pengolahan berbagai produk olahan pisang, serta diskusi mengenai peluang 
pengembangan produk dan strategi pemasaran. 

Melalui program pengabdian ini diharapkan pemanfaatan potensi pisang lokal di Desa Wonoharjo 
dapat dioptimalkan sehingga mampu memperkuat kapasitas masyarakat dalam pengolahan pangan serta 
mendorong tumbuhnya kewirausahaan berbasis potensi lokal. Pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh peserta diharapkan dapat diterapkan secara berkelanjutan untuk menghasilkan produk olahan 
pisang yang inovatif, meningkatkan nilai tambah komoditas lokal, menambah pendapatan rumah tangga, 
serta berkontribusi terhadap penguatan ketahanan pangan dan ketahanan ekonomi masyarakat Desa 
Wonoharjo dalam jangka panjang. 

 
METODE 
Partisipan Kegiatan 

Partisipan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini adalah masyarakat Desa Wonoharjo, 
Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali, yang secara sukarela mengikuti pelatihan diversifikasi pangan 
berbasis pisang lokal. Kegiatan dilaksanakan pada 4 Agustus 2026 oleh KKN Kelompok 10 Universitas 
Boyolali. Peserta terdiri atas masyarakat setempat, khususnya perempuan dan anggota masyarakat yang 
memiliki ketertarikan untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan praktis dalam mengolah 
pisang menjadi produk pangan yang memiliki nilai tambah. Pemilihan peserta didasarkan pada 
melimpahnya produksi pisang di desa serta kebutuhan untuk mengoptimalkan pemanfaatannya melalui 
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inovasi pengolahan pangan. Seluruh peserta terlibat aktif dalam sesi edukasi, demonstrasi praktik, diskusi 
kelompok, dan kegiatan pengolahan secara langsung selama pelatihan. 
 
Pelaksanaan Kegiatan 

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat 
secara partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif peserta selama seluruh proses pelaksanaan kegiatan. 
Program terdiri atas empat tahapan berurutan, yaitu persiapan, pelaksanaan, pelatihan praktik, dan 
evaluasi. Pada tahap persiapan, tim KKN melakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan tokoh 
masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, menentukan lokasi pelatihan, serta 
mempersiapkan materi pembelajaran, peralatan pengolahan, dan bahan baku pisang. Tahap pelaksanaan 
diawali dengan pemberian edukasi mengenai kandungan gizi, potensi ekonomi, dan pentingnya 
diversifikasi pangan lokal. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan pelatihan praktik secara langsung. 
Peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan pengolahan pisang menjadi berbagai produk pangan 
dengan didampingi oleh fasilitator. Diskusi interaktif dilakukan selama kegiatan untuk mendorong 
pertukaran pengetahuan dan pemecahan masalah. Tahap terakhir adalah evaluasi program yang dilakukan 
melalui observasi dan tanggapan peserta untuk mengetahui efektivitas pelatihan serta mengidentifikasi 
peluang pengembangan kegiatan di masa mendatang. 
 
Analisis Data 

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sehingga 
tidak dilakukan analisis statistik inferensial. Efektivitas pelatihan dievaluasi melalui observasi langsung 
terhadap kehadiran peserta, keaktifan dalam diskusi, kemampuan praktik, serta antusiasme selama 
kegiatan berlangsung. 

Informasi kualitatif juga diperoleh melalui tanggapan peserta dan hasil pengamatan fasilitator 
mengenai pemahaman peserta terhadap konsep diversifikasi pangan lokal serta kemampuan mereka 
dalam mengolah pisang menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Data yang terkumpul dianalisis 
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk narasi untuk menggambarkan proses pelaksanaan, respons 
peserta, serta hasil keseluruhan dari program pengabdian kepada masyarakat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat melalui 
Pelatihan Diversifikasi Pangan Berbasis Pisang Lokal untuk Meningkatkan Nilai Pangan di Desa 
Wonoharjo, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali” berhasil dilaksanakan pada 4 Agustus 2026 oleh 
KKN Kelompok 10 Universitas Boyolali di Desa Wonoharjo, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali. 
Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis masyarakat dalam 
memanfaatkan pisang yang tersedia secara lokal menjadi produk pangan yang memiliki nilai tambah. 
Pisang dipilih sebagai komoditas utama karena merupakan salah satu hasil pertanian desa yang melimpah 
dan memiliki potensi ekonomi yang cukup besar, tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. 

Sebagian besar masyarakat secara tradisional mengonsumsi pisang sebagai buah segar atau 
menjualnya secara langsung sehingga memperoleh nilai ekonomi yang relatif rendah. Oleh karena itu, 
pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan teknik diversifikasi pangan yang inovatif sehingga dapat 
meningkatkan nilai jual sekaligus pemanfaatan sumber daya pisang lokal. 

Program diawali dengan sesi edukasi yang memperkenalkan konsep diversifikasi pangan lokal dan 
kontribusinya terhadap ketahanan pangan serta pembangunan ekonomi pedesaan. Peserta memperoleh 
informasi mengenai kandungan gizi pisang, potensinya sebagai bahan baku produk olahan pangan, serta 
pentingnya mengembangkan produk bernilai tambah untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. 
Fasilitator menekankan bahwa pemanfaatan komoditas lokal melalui inovasi produk dapat memperkuat 
ketahanan masyarakat sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap produk pangan dari luar daerah. 
Diskusi interaktif memberikan kesempatan kepada peserta untuk berbagi pengalaman, mengidentifikasi 
kendala dalam pengolahan pangan, serta mengeksplorasi peluang pengembangan usaha pangan berbasis 
rumah tangga. 
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Setelah sesi teori, peserta mengikuti pelatihan praktik pengolahan pisang menjadi berbagai produk 
pangan yang beragam. Demonstrasi meliputi persiapan bahan baku, teknik pengolahan makanan yang 
higienis, penggunaan bahan yang tepat, proses memasak, penyajian produk, serta dasar-dasar 
pengemasan. Peserta secara aktif mempraktikkan setiap tahapan dengan bimbingan dari tim KKN 
sehingga memperoleh pengalaman langsung dan meningkatkan keterampilan teknis. Selama sesi praktik, 
peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, aktif bertanya, bertukar ide, dan bekerja sama dalam 
menyelesaikan setiap tahapan produksi. Pendekatan pembelajaran partisipatif ini menciptakan suasana 
yang interaktif dan mendukung proses transfer pengetahuan serta pengembangan keterampilan. 

Salah satu temuan penting dari program ini adalah adanya respons positif peserta terhadap 
pemanfaatan pisang sebagai produk pangan yang beragam. Banyak peserta menyatakan ketertarikannya 
untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam menghasilkan produk olahan pisang, baik untuk 
konsumsi rumah tangga maupun sebagai peluang pengembangan usaha skala kecil. Diskusi juga 
menunjukkan bahwa peserta mulai memahami pentingnya inovasi produk, kemasan yang menarik, dan 
strategi pemasaran sederhana untuk meningkatkan daya saing produk. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa pelatihan praktik tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga mendorong motivasi 
kewirausahaan masyarakat. 

Evaluasi program dilakukan melalui observasi langsung, diskusi interaktif, dan penilaian fasilitator 
selama kegiatan berlangsung. Karena program menggunakan pendekatan pengabdian kepada masyarakat 
secara kualitatif, tidak dilakukan instrumen pre-test maupun post-test. Evaluasi difokuskan pada 
kehadiran peserta, keterlibatan aktif, kemampuan praktik, respons selama diskusi, serta antusiasme 
peserta secara keseluruhan. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta mampu memahami prinsip 
diversifikasi pangan lokal, mengikuti teknik pengolahan yang telah didemonstrasikan dengan benar, serta 
menunjukkan kepercayaan diri untuk memproduksi kembali produk secara mandiri. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pelatihan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan praktis peserta. 

Hasil program pengabdian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
diversifikasi pangan lokal tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan pangan, tetapi juga 
pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan pemanfaatan sumber daya lokal. Pelatihan berbasis 
masyarakat memungkinkan peserta memperoleh keterampilan praktis sekaligus mendorong inovasi dan 
kewirausahaan. Keterlibatan kolaboratif antara mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat juga 
memperkuat proses pelaksanaan kegiatan dengan menciptakan lingkungan pembelajaran partisipatif yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Kolaborasi tersebut mencerminkan peran penting 
perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan pedesaan yang berkelanjutan melalui transfer 
pengetahuan dan keterlibatan masyarakat. 

Secara keseluruhan, program menunjukkan bahwa pelatihan diversifikasi pangan berbasis pisang 
lokal merupakan strategi yang efektif untuk memberdayakan masyarakat pedesaan. Kegiatan ini berhasil 
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai diversifikasi pangan, meningkatkan keterampilan 
pengolahan, serta meningkatkan kesadaran mengenai nilai ekonomi komoditas pertanian lokal. Selain itu, 
pelatihan mendorong peserta untuk mempertimbangkan peluang kewirausahaan berbasis sumber daya 
lokal sehingga dapat berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga dan ketahanan 
ekonomi masyarakat. Untuk menjamin keberlanjutan program dalam jangka panjang, diperlukan 
pendampingan secara berkelanjutan dalam pengembangan produk, desain kemasan, standar keamanan 
pangan, branding, dan pemasaran digital. 

 
KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan diversifikasi pangan berbasis pisang lokal 
yang dilaksanakan pada 4 Agustus 2026 oleh KKN Kelompok 10 Universitas Boyolali di Desa 
Wonoharjo, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali, telah berhasil dilaksanakan dan mencapai tujuan 
utamanya. Program ini meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pentingnya pemanfaatan sumber 
pangan lokal serta meningkatkan keterampilan praktis dalam mengolah pisang menjadi produk pangan 
yang memiliki nilai tambah. Melalui kombinasi sesi edukasi dan pelatihan praktik, peserta memperoleh 
pemahaman yang lebih baik mengenai diversifikasi pangan sebagai strategi untuk memperkuat ketahanan 
pangan rumah tangga sekaligus meningkatkan nilai ekonomi komoditas pertanian lokal. 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan partisipatif mampu mendorong 
pembelajaran aktif, meningkatkan kompetensi teknis, serta menumbuhkan minat peserta dalam 
mengembangkan produk berbahan dasar pisang yang inovatif. Selain meningkatkan keterampilan praktik, 
program juga meningkatkan kesadaran peserta terhadap peluang usaha dalam pengolahan pangan lokal 
serta pentingnya inovasi produk, peningkatan kualitas, dan strategi pemasaran sederhana dalam 
mendukung kewirausahaan berbasis masyarakat. 

Secara keseluruhan, program menunjukkan bahwa pelatihan diversifikasi pangan berbasis pisang 
lokal merupakan strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif untuk mengoptimalkan sumber daya 
desa dan mendorong pembangunan pedesaan yang berkelanjutan. Untuk memastikan manfaat jangka 
panjang, diperlukan pendampingan secara berkelanjutan, bantuan dalam pengembangan produk, 
peningkatan kualitas kemasan, branding, serta dukungan pemasaran. Penguatan kolaborasi antara 
perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat lokal juga sangat penting untuk mempertahankan 
kegiatan serupa dan memperluas kontribusinya terhadap ketahanan pangan, pembangunan ekonomi 
lokal, dan kesejahteraan masyarakat Desa Wonoharjo. 

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan petunjuk-Nya 
sehingga pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dapat berjalan dengan baik. Penulis 
juga menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ketua KKN Kelompok 10 atas 
kepemimpinan dan koordinasi yang baik selama proses perencanaan, pelaksanaan, hingga penyelesaian 
program. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) atas 
bimbingan, saran, masukan, dan motivasi yang diberikan selama setiap tahapan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat. 

Penulis menyampaikan terima kasih yang mendalam kepada Kepala Desa Wonoharjo, perangkat 
desa, serta Ketua RT dan RW atas izin, kerja sama, dan dukungan yang diberikan dalam memfasilitasi 
pelaksanaan pelatihan diversifikasi pangan berbasis pisang lokal. Bantuan tersebut sangat berperan dalam 
kelancaran seluruh rangkaian kegiatan. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh anggota KKN Kelompok 10 atas dedikasi, 
kerja sama, tanggung jawab, dan komitmen dalam mempersiapkan serta melaksanakan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. 

Terakhir, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh peserta dan 
masyarakat Desa Wonoharjo, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali, atas antusiasme, keramahan, dan 
kerja sama aktif selama kegiatan pelatihan berlangsung. 

Penulis berharap kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat memberikan manfaat yang 
berkelanjutan melalui optimalisasi pemanfaatan pisang lokal, penguatan pemberdayaan masyarakat, 
pengembangan diversifikasi pangan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan 
produk pangan lokal yang memiliki nilai tambah. 
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